BAB IIX
METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian
Alur pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. Secara garis
besar, metode penelitian dibagi dalam beberapa tahapan, yaitu persiapan bahan
bahan, kemudian dilanjutkan pengujian bahan di laboratorium terhadap bahan
(aspal, agregat, filler) dan campuran aspal panas. Analisa data dilakukan dengan
cara membandingkan hasi! yang diperoleh dari pengujian laboratorium dengan
persyaratan dalam kinerja Laston (AC-WC) berdasarkan uji marshall dan
durabilitas.
~ Kualitas bahan yang digunakan untuk campuran AC-WC harus sesuai
dengan Spesifikasi Umum 2010 (revisi 2) Bina Marga. Beberapa pengujian
laboratorium menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI) dilakukan untuk
menjamin bahan yang digunakan memiliki sifat bahan yang diinginkan.
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Pembuatun Benda Uji
‘Kadar aspel 5%, 5.5%. 6%. 6,5%, 7%

Spesifikasi KAOQ
VFWA nin 63%
VITM = 3.55%
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Penentuan KAQ VMA = min 1595
Stabilitas - min 500 kg
J, Flow = min 3 mm
Pembuatan benda uji MQ = min 250 kginm
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Gambar 3.1 Lanjutan
B. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Aspal yang digunakan adalah AC 60/70 produksi pertamina.

2. Agregat yang digunakan berasal dari Clereng, Kabupaten Kulonprogo,
Yogyakarta.

C. Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini antara lain :
1. Peralatan uji pemeriksaan aspal

Alat yang digunakan untuk pemeriksaan sifat fisis aspal antara lain alat uji
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Peralatan yang digunakan untuk memeriksa mutu agregat antara lain

terdiri dari mesin Los Angeles, satu set saringan (pengujian gradasi

agregat) pengering agregat {oven) dan timbangan.

3. Alat pembuatan benda uji

Dalam pembuatan benda uji marshall, peralatan yang dibutuhkan terdiri

dari :

a. Cetakan benda uji berbentuk silinder dengan ukuran diameter 4 inchi -
dan tinggi 3 inchi.

b. Alat penumbuk dengan permukaan rata bendiameter 98,4 mm (3 -7/8
inci) berat 4,536 lbs dengan tinggi jatuh 457mm (18 inchi)

¢. Landasan pemadat.

d. Timbangan dengan kapasitas 5 kg dengan ketelitian 1 gr dan kapasitas
2 kg ketelitian 0,1 gr.

e. Oven, termometer, panci pencampur, sendok pengaduk, pemanas
aspal, dan alat bantu lainnya.

4, Peralatan pengujian marshall
. Peralatan yang digunakan dalam pengujian marshall antara lain

a. Mesin uji marshall, terdiri dari kepala penekan berkapasitas 2500 kg
(5500 1bs) cincin penguiji, arloji tekan untuk membaca stabilitas, dan
arloji pengukur kelelahan (flow). ‘

b. Bak perendam (water bath) dengan kedalama 150 mm dan dilengkapi
dengan pengatur suhu pada (60°C).

D. Tempat Pelaksanaan Penelitian
Penelitian yang meliputi kegiatan pengujian bahan, pembuatan benda uji,

perendaman dalam warerbath dan pengujian marshall, seluruhnya dilakukan di
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E. Tahapan Pelaksanaan

Tahap persiapan

Kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan bahan - bahan yang

diperlukan untuk penelitian. Kegiatan persiapan terdiri dari pemilihan

agregat dan penyaringan agregat kasar, halus dan filler, serta pemilihan

bahan ikat aspal.
Tahap pemeriksaan bahan

Pemeriksaan sifat fisik dan mekanik dilakukan terhadap agregat dan aspal.

Pengujian terhadap agregat dilakukan karena agregat merupakan bahan

utama dalam campuran perkerasan yang mendukung beban lalu lintas,

sedangkan aspal merupakan bahan ikat butiran batuan sehingga menjadi

kesatuan campuran yang kompak. Adapun standar pengujian untuk agregat

dan aspal tercantum dalam Tabel 3.1 .

Tabel 3.1 Spesifikasi pemeriksaan agregat dan aspal AC 60/70

No | Uraian Pengujian Metode Pengujian | Unit | Max | Min
A | Agregat
1 | Gradasi (analisa saringan) SNI-1968-1990-F - - -
2 | Penyerapan Air SNI-1969-1990-F % 3 -
3 | Berat jenis bulk SNI-1969-1990-F - - 2,5
4 | Berat Jenis apparent SNI-1969-1990-F - - -
5 | Berat jenis efektif SNI-1969-1990-F - - -
6 | Kelekatan Aspal thd agregat | SNI 06-2439-1991 95%
7 | Abrasi SNI 03-2417-1992 - 40 % -
B | Aspal
1 | Penetrasi (25°C, 100 g, 5s) | SNI 06-2456-1991 :1’;1 79 60
2 | Titik Lembek SNI 06-2434-1991 C 58 48
3 ::;mgm berat (163°C., 3 SNI 06-2440-1991 b:’at 0,8 -
4 | Berat jenis (25° C) SNI 06-2441-1991 - 1 -
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3. Tahap perancangan benda uji

a. Rancangan gradasi campuran

Perancangan benda uji dalam penelitian ini menggunakan gradasi

agregat batas tengah untuk campuran AC-WC. Rancangan gradasi

benda uji diperlihatkan dalam Tabel 3.2 dan Gambar 3.2.

Tabel 3.2 Gradasi agregat campuran AC-WC (kasar)

- Sariogan | Spesifisilolos | tinggal | _ il rt’ft";‘]‘;; | kb e
mm # Kisaran | Target (%) Flgi%al er Gr | %
375 | 1,5
25 1
19 [ 34 | 100 100 0 0 0
14
125 | 12 | 90-100 | 95 5 5 60
10 648 | 54 | ca
95 | 38 | 7129 | 8i 19 14 168
Agregat 3
100% | 475 | 4 | 5469 | 61,5 | 385 | 195 | 234
1200er ["236 | 8 |39,153| 46 54 155 | 186
L1I8 | 16 |31640| 358 | 642 | 102 | 1224
06 | 30 |23130| 265 | 735 | 93 | 1116
0,3
0,279 | 50 | 15522 19 81 7,5 90 | 468 | 39 | MA
0,15 | 100 | 90-15 | 12 88 7 84
0075 | 200 | 40-10] 7 93 60
filler 100 84 84 . -
Rahan aspal | filler
pengikat aspal
~ [} ~ ‘v rT st L mAATA L AN Y AN




100 ‘

80

h
o
Ty

NN
=

o
(=]
N
N,
AN
Y

Persentase Lolos

: il
0,01 0,1 1 10 100
UKuran Butiran (mm)

—e—9% —@—Batas bawah —a— Batas atas

Gambar 3.2 Gradasi target campuran AC WC

b. Penentuan variasi kadar aspal
Untuk menentukan kadar aspal optimum, maka dilakukan pengujian dengan
variasi kadar aspal untuk setiap benda uji. Perkiraan kadar aspal yang
dibutuhkan dapat dihitung dengan persamaan :
Pb = 0,035 (%CA) + 0,045(%FA)+0,18(% filler) + Konstanta.................... 3.1
dengan
Pb : kadar aspal
CA : agregat kasar
FA :agregat halus

Nilai konstanta sekitar 0,5 — 1,0 untuk Beton Aspal dan 2,0 — 3,0 untuk HRS
Dari persamaan (3.1) tersebut, dapat ditentukan lima variasi kadar aspal untuk

menentukan kadar aspal optimum. Dalam penelitian ini digunakan variasi aspal
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c¢. Rancangan benda uji
Jumlah benda uji dibuat berdasarkan variasi durasi perendaman yang meliputi
Y% hari (12 jam), 1 hari (24 jam), 2 hari (48 jam), 4 hari (96 jam), 8 hari (192
jam) dan 16 hari (384 jam) dan dalam kondisi kering. Untuk variasi inasing-
masing durasi perendaman dibuat empat (4) benda uji yang berbeda.
Berdasarkan variasi kadar aspal dan jenis pengujian, maka jumlah rancangan

benda uji dapat ditentukan sebagaimana ditunjukan pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Jumlah rancangan benda uji

No Jenis Benda uji Jumlah benda uji
1 Benda uji penentuan KAO
o 3x5=15
(5 variast)

2 Benda uji marshall standar pada KAO

. . ) 4 x7=128

dengan variasi rendaman (7 variasi)
Jumlah total 43

F. Analisis Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian dilakukan terhadap kinerja. campuran aspal panas
terhadap karakteristik marshall yang terdiri dari parameter parameter kepadatan
(density), voids in the minneral aggregate (VMA) voids in the mix (VITM) void
filled with asphalt (VFWA) stabilitas, kelelehan, dan marshall quotient (MQ).

Analisa durabilitas terbagi menjadi tiga jenis perhitungan, yaitu nilai indeks
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